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Lampiran 1 

PEDOMAN OBSERVASI 

(Anak) 

Pedoman Observasi 

1. Bacalah pertanyaan dengan seksama dan baik. 

2. Berilah tanda ceklis (√) pada jawaban yang cocok dengan pertanyaan tersebut. 

Pedoman Observasi Dengan Anak Jl Keadilan Lrg II Baru Barat 

No   Aspek yang Diamati Ya Tidak Keterangan 

1 Anak dapat mengetahui agama yang 

dianutnya 

   

2 Anak dapat meniru adab berdoa sesuai 

dengan agamanya 

   

3 Anak dapat melakukan tata cara shalat 

sesuai dengan agamanya 

   

4 Anak dapat mengucapkan terima kasih, 

dan maaf 

   

5 Anak mau menjawab sapaan dengan 

ramah dan sopan 

   

6 Anak memperlihatkan sikap 

menghormati (toleransi) agama orang 

lain 

   

7 Anak memperlihatkan sikap saling 

tolong menolong 

   

8 Anak memperlihatkan sikap menjaga 

kebersihan diri dan lingkungan 
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9 Anak dapat mengetahui hari besar 

agamanya 

   

10 Anak dapat meniru bacaan doa 

sebelum tidur  

   

11 Anak memperlihatkan sikap hormat 

kepada yang lebih tua 

   

12 Anak dapat berperilaku jujur pada 

semua orang 

   

13 Anak dapat mengetahui tempat ibadah 

sesuai dengan agama yang dianutnya 

   

14 Anak dapat berpakaian islami sesuai 

dengan agamanya 

   

15 Anak dapat mengucapkan salam dan 

menjawab salam  
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Lampiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA 

(Orang Tua Anak) 

 

Pedoman wawancara: 

1. Pedoman wawancara ini dijadikan sebagai panduan melakukan wawancara.   

2. Pedoman wawancara ini bersifat fleksibel disesuaikan dengan situasi dan 

kondisi jawaban yang diberikan informan.   

3. Selama proses wawancara berlangsung, peneliti menggunakan alat bantu 

berupa handphone  dan alat tulis guna merekam hasil wawancara secara utuh.  

 

Nama Informan : 

Hari/Tanggal  : 

Waktu   : 

 

Pertanyaan:  

1.  Bagaimana cara ibu mengenalkan agama yang dianut oleh anak? 

2.  Bagaimana cara ibu mengajarkan adab berdoa kepada anak? 

3.  Menurut ibu perlu tidak mengajak anak untuk mengerjakan shalat? 

4.  Bagaimana cara ibu mengajarkan kepada anak untuk berterima kasih dan 

meminta maaf jika salah? 

5.  Bagaimana tindakan ibu ketika anak berbicara tidak sopan dan kasar? 

6.  Bagaimana cara ibu mengajarkan kepada anak untuk menghormati (toleransi) 

terhadap agama orang lain? 
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7.  Bagaimana cara ibu mengajarkan kepada anak untuk saling tolong menolong 

kepada siapapun? 

8.  Menurut ibu perlu tidak membiasakan anak untuk menjaga kebersihan? 

9.  Bagaimana cara ibu mengenalkan kepada anak hari besar agamanya? 

10.  Bagaimana cara ibu membiasakan anak agar membaca doa sebelum tidur? 

11.  Bagaimana cara ibu mengajarkan kepada anak untuk hormat kepada yang 

lebih tua? 

12.  Menurut ibu perlu tidak membiasakan anak untuk berperilaku jujur? 

13.  Bagaimana cara ibu mengenalkan kepada anak tempat ibadahnya? 

14.  Menurut ibu perlu tidak membiasakan anak untuk berpakaian islami? 

15.  Menurut ibu perlu tidak membiasakan anak untuk mengucapkan salam dan 

menjawab salam? 
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Lampiran 3 

Hasil Wawancara 

Wawancara dengan Orang Tua  

Peneliti Assalamu’alaikum buk 

Orang Tua Wa’alaikumsalam nak 

Peneliti  Saya Indah Rachmah Sari, Mahasiswi UINSU bu semester 

akhir, jadi tujuan saya disini ingin mewawancarai ibu mengenai 

beberapa hal yang terkait dengan pola asuh orang tua dalam 

perkembangan jiwa keagamaan anak bu. Saya ingin bertanya 

bu. Bagaimana cara ibu mengenalkan agama yang dianut oleh 

anak? 

 

Orang Tua Sikap saya dalam mengenalkan agama kepada anak itu dengan 

cara mengajaknya mengerjakan shalat, mengenalkan ibadah-

ibadah yang wajib lainnya dalam agama seperti puasa, tidak 

boleh berbohong, berbakti kepada kedua orang tua dan 

memberitahu bahwa agama yang dianutnya agama Islam. Dan 

anak juga mengetahuinya dari guru di sekolah. 

Peneliti  Oh begitu bu, baik bu. Pertanyaan saya selanjutnya, bagaimana 

cara ibu mengajarkan adab berdoa kepada anak? 

Orang Tua Kalau mengajarkan berdoa kepada anak saya paling selesai 

shalat, terkadang dengan papanya atau neneknya. Setelah 

selesai shalat kami semua berdoa jadi dia juga mengikuti kami, 

kalau di luar dari shalat jarang saya mengajarkannya. 

Peneliti  Oh iya bu, baik bu. Menurut ibu perlu tidak mengajak anak 

untuk mengerjakan shalat? 

Orang Tua  Sesekali saya mengajaknya untuk shalat, anak saya lebih nurut 

yang dibilang neneknya karena dari bayi yang ngerawat 

neneknya, saya dan ayahnya bekerja. Kami orang tuanya hanya 
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memberikan arahan dan nasihat untuk mengerjakan shalat jika 

anaknya tidak mau kami juga tidak memaksanya.  

Peneliti Bagaimana cara ibu mengajarkan kepada anak untuk berterima 

kasih dan meminta maaf jika salah? 

Orang Tua Saya mengatakan kepada anak saya kalau diberi hadiah, diberi 

pinjam mainan dengan kawannya ucapkan terima kasih. Ketika 

berbuat salah kepada orang lain agar meminta maaf. Anak saya 

ketika dibelikan mainan baru jarang untuk mengucapkan terima 

kasih, harus saya marahi dulu dengan menaikkan nada suara 

baru kemudian mengucapkan terima kasih kepada orang tuanya. 

Begitu juga jika berbuat salah harus dimarahi dulu baru mau 

meminta maaf. Terkadang bosan mengingkatkan akhirnya saya 

biarkan saja. 

Peneliti  Kemudian bu, bagaimana tindakan ibu ketika anak berbicara 

tidak sopan dan kasar? 

Orang Tua Sama halnya dengan orang tua yang lainnya jika anak berbicara 

tidak sopan dan kasar pasti pertama kali yang dilakukan dengan 

cara menegurnya atau menasihatinya. Apabila sudah tidak bisa 

ditegur atau dinasihati pasti orang tua akan memarahinya. 

Semua orang tua pasti marah kalau anaknya tidak sopan dan 

berperilaku kasar.  

Peneliti  Selanjutnya bu, bagaimana cara ibu mengajarkan kepada anak 

untuk menghormati (toleransi) terhadap agama orang lain? 

Orang Tua Kita tinggal di lingkungan yang penduduknya beragama Islam 

semua, kami juga tidak berteman dengan orang yang beragama 

non muslim. Saya masih mengajarkan atau mendalami agama 

dia sendiri dulu yaitu Islam dengan menggunakan bahasa yang 

sederhana agar mudah dimengerti. Paling saya hanya sesekali 

mengatakan kepadanya bahwa terdapat banyak macam-macam 
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agama, seperti agama Kristen, Hindu, Budha, mereka juga 

shalat tetapi berbeda gerakannya dengan agama Islam dan kita 

tidak boleh mengejeknya.  

Peneliti  Oh begitu bu. Baiklah bu. Bagaimana cara ibu mengajarkan 

kepada anak untuk saling tolong menolong kepada siapapun? 

Orang Tua  Kalau saya mamanya meminta tolong kepadanya dia tidak mau 

tapi kalau papa atau neneknya meminta tolong dia mau 

mengerjakannya. Karena saya setiap hari ngomel-ngomel terus 

kepadanya, tapi kalau sudah saya memarahinya baru dia mau 

menolong. Saya juga mengatakan kepadanya jika temannya 

meninjam pinsil kasih pinjam tapi harus dikembalikan lagi. 

Peneliti Selanjutnya bu, menurut ibu perlu tidak membiasakan anak 

untuk menjaga kebersihan? 

Orang Tua Sangat perlu menjaga kebersihan, kalau di rumah selesai 

bermain saya suruh dia untuk menyimpan kembali mainan ke 

tempatnya, ketika ada sampah di halaman saya suruh dia 

mengambil dan membuangnya ke tempat sampah. Saya selalu 

mengingatkan dia untuk menjaga kebersihan kalau tidak 

diingatkan suka sembarangan membuang sampah, mainan tidak 

disimpan kembali, tidak mencuci tangan dan selalu mengilap 

tangan ke baju. 

Peneliti  Oh iya bu. Pertanyaan selanjutnya, bagaimana cara ibu 

mengenalkan kepada anak hari besar agamanya? 

Orang Tua Untuk hari besar agamanya paling hari raya Idul Fitri dan Idul 

Adha yang saya kenalkan kepadanya. Kalau hari raya Idul Fitri 

saya mengatakan kepadanya berpuasa selama satu bulan, 

sedangkan Idul Adha memotong hewan. Anak saya mengatakan 

kalau Idul Fitri mendapatkan uang dan Idul Adha memotong 

kambing. Untuk hari besar yang lain seperti maulid, isra’ mi’raj 

itu dia belum tahu karena belum saya jelaskan juga kepadanya. 
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Peneliti  Bagaimana cara ibu membiasakan anak agar membaca doa 

sebelum tidur? 

Orang Tua Saya tidak pernah menemani dia untuk membaca doa sebelum 

tidur karena saya selalu tidur deluan. Anak saya kalau tidur 

sampai tengah malam karena bermain handphone, begitu juga 

papanya jarang menemani dia untuk membaca doa sebelum 

tidur, paling hanya sekedarnya saja kami mengatakan 

kepadanya agar sebelum tidur membaca doa terlebih dahulu. 

Peneliti  Oh begitu ya bu. Selanjutnya bu, bagaimana cara ibu 

mengajarkan kepada anak untuk hormat kepada yang lebih tua? 

Orang Tua  Yang paling terpenting saya mengatakan kepada anak selalu 

berkata sopan, jika berjalan melewati yang lebih tua badannya 

di bungkukkan sedikit, jika bertamu ke rumah saudara salim 

dan ucapkan salam ketika masuk ke dalam rumah. Kalau 

kepada kami orang tuanya dia selalu hormat karena dia takut 

sama bapaknya, kalau sama bapaknya dia berbicara kasar 

sedikit saja dimarahi dan dicubit.  

Peneliti Oh iya bu. Pertanyaan selanjutnya, menurut ibu perlu tidak 

membiasakan anak untuk berperilaku jujur? 

Orang Tua Membiasakan anak untuk berperilaku jujur sangat penting 

karena kejujuran tidak akan merugikan diri sendiri, hanya saja 

kebohongan yang dilakukan anak-anak masih bisa untuk kita 

nasihati dan bimbing. Seperti kebohongan yang dia lakukan 

yaitu bermain air kemudian air nya tumpah ketika ditanya air 

siapa yang tumpah dia tidak mengaku, dan saya mengatakan 

kembali tadi yang bermain air adik barulah dia mengatakan 

dengan jujur kalau dialah yang membuat tumpah air.  

Peneliti  Selanjutnya bu, bagaimana cara ibu mengenalkan kepada anak 

tempat ibadahnya? 

Orang Tua Saya mengatakan kepadanya tempat ibadah umat Islam di 
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masjid, anak saya juga belajar mengaji di masjid setiap sore. 

Saya jarang mengajak dia ke masjid untuk mengerjakan shalat, 

paling saya mengajak dia ke masjid saat-saat tertentu saja seperi 

hari raya. Lebih sering bersama nenek nya pergi ke masjid 

melaksanakan shalat.  

Peneliti  Oh iya bu. Baik buk selanjutnya, menurut ibu perlu tidak 

membiasakan anak untuk berpakaian islami? 

Orang Tua Yang namanya orang Islam itu pakaiannya harus islami, setiap 

pergi itu selalu saya biasakan dia untuk memakai jilbab, 

walaupun terkadang dia meminta untuk membuka jilbabnya 

karena merasa gerah dan panas. Ketika berada di dalam rumah 

dia memakai singlet dan celana, tetapi pada saat keluar rumah 

saya mengatakan kepadanya untuk memakai kaos tidak boleh 

memakai singlet saja.  

Peneliti Pertanyaan terakhir bu, menurut ibu perlu tidak membiasakan 

anak untuk mengucapkan salam dan menjawab salam? 

Orang Tua Mengucapkan salam dan menjawab salam merupakan ciri khas 

umat Islam, dan menjawab salam itu wajib. Saya selalu 

mengajarkan dia untuk mengucapkan salam dan menjawab 

salam, hanya saja terkadang dia lupa untuk melakukannya dan 

terkadang saya juga lupa mengingatkan kepadanya. Dia sudah 

bisa mengucapkan salam dan menjawab salam.  

Peneliti Baik bu. Terima kasih banyak bu atas waktunya, jawaban ibu 

sangat membantu saya.  

Orang Tua Iya dek sama-sama 
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Lampiran 4 

Hasil Observasi  

Hari/Tanggal  :  

Waktu    : 

Tempat/Lokasi : 

No Fokus Penelitian Deskripsi Kegiatan Kesimpulan 

1.  Orang tua mengenalkan 

agama kepada anak 

melalui kegiatan ibadah 

yang diajarkan dalam 

agamanya seperti shalat 

Orang tua mengenalkan 

agama kepada anak 

melalui shalat 

Orang tua 

mengatakan kepada 

anak dia beragama 

Islam, pengenalan 

agama yang 

diajarkan melalui 

ibadah seperti shalat 

2.  Orang tua mengatakan 

kepada anak ketika 

berdoa kedua tangannya 

diangkat 

Orang tua mengajarkan 

kepada anak melalui 

kegiatan seperti berdoa 

sebelum makan, selesai 

shalat 

Orang tua lebih 

sering mengajarkan 

kepada anak adab 

berdoa setelah 

selesai shalat 

3.  Pada pelaksanaan shalat 

orang tua mengajak anak 

mengerjakan shalat, 

terkadang mau ikut 

melaksanakan shalat dan 

terkadang tidak mau 

Ketika diajak orang tua 

mengerjakan shalat 

terkadang anak mau 

ikut mengerjakan shalat 

dan terkadang tidak 

mau 

Orang tua mengajak 

anakuntuk 

mengerjakan shalat, 

jika anak tidak mau 

orang tua tidak 

memaksanya 

4.  Orang tua menasihati 

anaknya agar selalu 

mengucapkan terima 

kasih ketika diberi 

Orang tua memberikan 

nasihat kepada anaknya 

jika berbuat salah agar 

meminta maaf dan jika 

Orang tua 

memberikan nasihat 

kepada anaknya agar 

selalu meminta maaf 
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sesuatu, dan meminta 

maaf jika berbuat salah  

diberi sesuatu ucapkan 

terima kasih 

jika berbuat salah 

dan mengucapkan 

terima kasih jika 

diberi sesuatu dari 

orang lain. Tetapi 

ketika anak sulit 

dinasihati orang tua 

memarahi  

5.  Orang tua memarahi 

anaknya dengan cara 

menaikkan nada suara 

ketika anak berbicara 

tidak sopan dan kasar 

terhadap orang lain 

Peneliti melihat anak 

berbicara kasar kepada 

orang tuanya dengan 

mengatakan “ah, ih” 

ketika disuruh orang 

tuanya 

Pertama yang 

dilakukan orang tua 

dengan memberi 

nasihat kepada anak 

jika tidak bisa 

dinasihati orang tua 

memarahi anaknya 

dengan menaikkan 

nada suara 

6.  Orang tua hanya 

mengatakan terdapat 

beberapa macam agama 

jadi kita harus 

menghormati tidak 

boleh mengejek 

Orang tua sekedar 

memberikan penjelasan 

kepada anak mengenai 

macam-macam agama 

Kebanyakan orang 

tua sulit 

mengajarkan anak 

untuk toleransi 

karena tinggal di 

lingkungan 

mayoritas beragama 

Islam dan hanya 

sedikit orang tua 

yang mempunyai 

teman beragama non 

muslim 

7.  Ketika orang tua Orang tua meminta Ketika orang tua 
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meminta tolong, harus 

ada imbalan yang 

diberikan  

tolong kepada anaknya 

dan memberikan 

imbalan 

meminta tolong 

kepada anaknya 

seperti membelikan 

garam dan itu harus 

ada imbalan yang 

didapatnya 

8.  Sewaktu di rumahnya 

anak tidak menyimpan 

kembali mainan setelah 

bermain dan masih 

membuang sampah 

sembarangan 

Peneliti mengamati 

pada saat anak sedang 

bermain, mainan tidak 

disimpan kembali dan 

masih suka membuang 

sampah sembarangan 

Anak tidak 

menyimpan kembali 

mainan setelah 

bermain dan masih 

suka membuang 

sampah 

sembarangan 

9.  Anak mengatakan hari 

raya Idul Fitri 

mendapatkan uang, 

sedangkan hari raya Idul 

Adha potong hewan 

Hanya mengetahui hari 

raya Idul Fitri dan Idul 

Adha saja 

Pada saat hari besar 

agama, kebanyakan 

dari orang tua masih 

sebatas  

mengenalkan hari 

raya Idul Fitri dan 

Idul Adha.  

10 Ketika anak disuruh 

membaca doa sebelum 

tidur sebagian anak bisa 

membacakannya 

Sebagian anak ketika 

disuruh membaca doa 

sebelum tidur anak bisa 

membacakannya 

Sebagian anak bisa 

membacakan doa 

sebelum tidur dan 

bangun tidur  

11 Orang tua menasihati 

dan memarahi  anak 

ketika tidak hormat 

seperti ketika meminta 

sesuatu keinginannya 

tidak dituruti, ketika 

Peneliti melihat anak 

memukul orang tuanya 

jika tidak dituruti 

keinginannya 

Orang tua memberi 

nasihat kepada anak 

yang tidak hormat, 

dan jika sudah tidak 

bisa dinasihati maka 

orang tua memarahi 
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melewati yang lebih tua 

langsung berlari 

dan mencubitnya 

12 Ketika anak melakukan 

kebohongan orang tua 

menasihati dan jika tidak 

mau jujur orang tua 

memarahinya 

Pada saat anak 

melakukan 

kebohongan, pertama 

yang dilakukan orang 

tua dengan cara 

memberi nasihat dan 

jika tidak jujur orang 

tua akan memarahi 

anaknya 

Anak melakukan 

kebohongan dan 

tidak mau 

berperilaku jujur, 

yang pertama 

diberikan orang tua 

dengan 

menasihatinya dan 

memarahi anaknya 

13 Orang tua mengajak 

anak ke masjid ketika 

hari raya, melakukan 

perjalanan singgah ke 

masjid, anak belajar 

mengaji di masjid 

Anak pergi ke masjid 

ketika hari raya, 

melakukan perjalanan, 

belajar mengaji 

Orang tua mengajak 

anak ke masjid pada 

saat-saat tertentu 

karena kebanyakan 

orang dari tua 

melaksanakan shalat 

di rumah masing-

masing 

14 Ketika di rumah anak 

berpakaian dengan 

menggunakan singlet 

dan celana, atau 

memakai dres diatas 

lutut. 

Peneliti mengamati 

anak dalam berpakaian 

sehari-hari. Sebagian 

anak ketika keluar 

rumah memakai singlet 

atau dres diatas lutut 

dan tidak memakai sot 

dan ada anak yang 

pemalu ketika keluar 

rumah dia memakai 

kaos. 

Orang tua 

memakaikan pakaian 

kepada anaknya 

menggunakan 

singlet dan dres 

diatas lutut tanpa 

memakai sot. Anak 

memakai pakaian 

islami pada saat 

acara-acara tertentu 

saja 
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15 Sewaktu di rumahnya 

anak pergi tanpa izin 

dan tidak mengucapkan 

salam kepada ibunya, 

lalu bermain dengan 

temannya. Pada saat 

masuk ke rumah anak 

lupa mengucapkan 

salam. 

Peneliti melihat anak 

ketika pergi bermain 

dengan temannya tanpa 

izin dulu kepada orang 

tuanya. Ketika masuk 

ke rumah atau 

mengangkat telepon 

anak tidak 

mengucapkan salam. 

Orang tua terkadang 

lupa mengingatkan 

kepada anaknya 

untuk mengucapkan 

salam dan menjawab 

salam. Dan anak 

juga jarang 

mengucapkan salam 

dan menjawab 

salam, padahal anak 

sudah bisa 

mengucapkannya. 
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Lampiran 5  

DOKUMENTASI 

 

Proses peneliti wawancara dengan ibu Suminarti 

   

 

 

Proses peneliti wawancara dengan ibu Winda Maya Sari 
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Proses peneliti wawancara dengan bapak Sabri 

 

 

Proses peneliti wawancara dengan ibu Dwi Pertiwi 
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Proses peneliti wawancara dengan ibu Rahbiya Sumi 

   

 

 

Proses peneliti wawancara dengan ibu Ratih Wulan Sari 
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Proses peneliti wawancara dengan ibu Dina Ramadhani 

 

 

 

Proses peneliti wawancara dengan ibu Devi Maya Sari 
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Proses peneliti wawancara dengan ibu Putri 

     

 

 

Proses peneliti wawancara dengan ibu Neng Sari Dewi 

   

 

 



23 

 

 

 
 

 

 

 

Lampiran 6  

Surat Izin Riset 
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Lampiran 7 

Surat Balasan Izin Riset dari Desa 
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